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“Marilah kita mulai dengan yang tak-mungkin”

"Tidak ada yang di luar teks...”
(Jacques Derrida)
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ABSTRAK

Salah satu hal menarik yang hadir dalam kehidupasyarakat di Indonesia
adalah munculnya berbagai produk musik populer. Nananyaknya musik
populer yang hadir, lebih sekedar sebagai hibusanuwhtuk kepentingan meraup
keuntungan kapital semata. termasuk juga di dalammysikrock masa kini. Dari
banyaknya musik populer yang muncul di Indonesiangkin Slank termasuk
sebagaband yang tidak hanya mementingkan kapital, namun jugagutamakan
hasil ciptaannya. yaitu musik dan lagu kritik sbsialndonesia. Menarik dikaji
bagaimana musik dan lagu tersebut dibangun daldmmakerealitas sosial yang
“ril” di masyarakat. Skripsi ini mengkaji hal texlsut dengan mengambil
permasalahan musik dan lirik lagu daand Slank yang popularitasnya diakui di
kancah musik Indonesia.

Penelitian akan menggunakan metode deskriptif daalisss wacana.
Dengan menempatkan musik dan lirik lagu Slank saibsigtem ide perlawanan
yang erat dengan teori kritis. Metode deskriptindig digunakan untuk
menerangkan perjalanan musik Slank dalam peta ninddnesia serta berbagai
faktor yang mempengaruhinya, termasuk faktor soSedlangkan analisis wacana
guna menangkap makna tematis dan retoris yangp@rdalam lirik lagu Slank,
serta menangkap makna realitas sosial dalam korsesial politik Indonesia.
Darinya diharapkan dapat ditangkap tentang musik lnlik lagu Slank sebagai
satu bentuk seni yang bukan sebagai hiburan semaatan juga sebagai refleksi
atas realitas sosial di Indonesia.

Hasil kajian menunjukkan bahwa musik dan lirik laglan® dalam
penciptaannya selalu dipengaruhi oleh beberaparfadtsternal dan internal.
Faktor eksternal sendiri meliputi; pengaruh gladsdi musik, pengaruh musikal,
pengaruh ekonomis dan pengaruh sosial politik. sgidan faktor internal adalah
pengalaman Slank dan pribadi personel Slank. Sélairmusik dan lirik lagu
kritik sosial Slank setidaknya memiliki fungsi diasyarakat. Fungsi tersebut
selain sebagai fungsi hiburan, estetik, ekspresisesnal, dan fungsi komunikasi,
juga memiliki kemungkinan fungsi utama, yaitu fuingspresentasi simbolik,
fungsi kontrol sosial, dan fungsi mendukung intsgraasyarakat.

Sedangkan pembongkaran lirik lagu Slank secaratterdapat ditemukan
bahwa unsur tematis yang terdapat pada lirik lagnkStligolongkan menjadi dua
tema besar, yaitu tema personal dan sosial. Sedanghksur retoris dalam lirik
lagu Slank lebih banyak menggunakan makna kataseemotatif dibandingkan
konotatif.

Kata kunci: Kritik, Musik, Lagu, dan Refleksi Reak Sosial.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Sampai detik ini, kajian kritik sosial dalam diskus ilmu pengetahuan
menjadi tema menarik untuk diperbincangkan dalamgka mengamati problem
sosial di masyarakat. Tema kritik sosial sendidghakikatnya sering kita jumpai
dalam diskusi-diskusi, baik yang berkaitan dengasiplh ilmu akedemik
maupun non-akademik. Di wilayah disiplin ilmu akadenkritik identik dengan
gagasan perlawanan baik yang dilakukan dengan nudlidiaisi pada kuliah
maupun seminar, jurnalistik (tulisan dan liputa@ndyang terakhir aksi massa
(demonstrasi).

Di wilayah non-akademik, kritik bisa dilakukan dengberbagai cara.
Namun, bagi kebanyakan orang awam cara yang lekéndl, lebih ampuh dan
lebih cepat hasilnya adalah ketika kritik diejawakn melalui aksi massa
(demonstrasi). Apalagi asumsi semacam itu diperteagan pengalaman sejarah
tumbangnya rezim Orde Baru diakibatkan aksi massardeesaran di seluruh
penjuru nusantara yang menuntut perubahan atau ity ngetrenddisebut
Reformasi.

Sementara itu, kritik sosial menurut Akhmad Zaini Akdalah salah satu
bentuk komunikasi dalam masyarakat yang bertujuam derfungsi sebagai
kontrol terhadap jalannya sebuah sistem sosial @tases bermasyarakat. Kritik

sosial juga dapat berarti sebuah inovasi sosialarDaarti bahwa kritik sosial



menjadi sarana komunikasi gagasan-gagasan barljasemenilai gagasan-
gagasan lama untuk suatu perubahan sbsial.

Namun, seiring dengan perkembangan zaman, kritikalspslitik bisa
dilayangkan dengan cara dan bentuk yang pusparagalaly satunya adalah
dengan menggunakan media seni dan sastra. Mediadaansastra sendiri
sejatinya sudah lama dijadikan media untuk melayamdritik perlawanan atas
kemapanan dan penindasan yang dilakukan oleh esliguasa. Pada umumnya,
kritik dan perlawanan yang muncul dalam media sarsiky seni rupa dan sastra
sulit untuk dipahami makna kritiknya. Hal ini kengkman akibat dari kehati-
hatian para pengkritik dalam menyajikan kritikny@ehati-hatian itu pun bukan
tanpa alasan, mengingat konsekuensi bagi merekpmgatakukan kritik terhadap
elit penguasa, yaitu hukuman semisal mendekam del horoded atau
kemungkinan untuk kehilangan nyawa.

Di Indonesia ketika rezim Orde Baru masih berkuasagpasa saat itu
boleh dikatakan sebagai penguasa yang ‘“risih”ikeetmenjadi sasaran Kritik.
Banyak manusia (aktivis) yang kritis terhadapnyanfuasa) zaman itu lenyap
entah kemana. Lantas bagaimana dengan senimasdatatu?. Sementara itu,
para seniman berjuang sambil tetap berkesenian. tLéw&e/anya mereka
menyatakan sikap. Dengan berkarya mereka, mengdi@lorsemangat kritik dan
perlawanan.

Di dunia musik Indonesia, khazanah kritik sosialitgodalam lirik lagu

pada dekade 80-an mengingatkan kita akan nama Wesar Fals. Sebagai

' Akhmad Zaini Akbar,Kritik Sosial, Pers dan Politik Indonesidalam Kritik Sosial
dalam Wacana Pembangunaudill Press, Yogyakarta, 1997, him 12.
?Istilah HotelProdeo,diartikan sebagai penjara atau rumah tahanan.



seorang musisi, lwan Fals identik dan lebih dikeseldlagai musisi ‘solo’ yang

kritis terhadap rezim kekuasaan saat itu. Sedandkdakade 90-an, band seperti
Slank merupakan salah satu band yang mengikuk |ejan Fals sebagai musisi
yang kritis terhadap realitas sosial.

Slank mungkin merupakan salah satu band yang bégitbmenal yang
mempunyai kelompok penggemar yang sangat fandtikkSeolah telah menjadi
ikon tersendiri dalam musik Indonesia. Slank add&lahd musik, tetapi ia bukan
sekedar menyajikan musik dan menyanyi, karena Stamkyuarakan apa yang
jadi perenungannya, pergulatan batinnya, seteldinaemerasakan kehidupan di
sekitarnya. Slank merupakan salah satu dari sediki$isi yang tidak terlalu
menuruti apa kata produser dan selera pasar. linkk-lagunya sering
menggelitik dan sering memerahkan telinga penggeyaarLagu-lagu Slank
memang banyak berkisar pada lagu yang mengedepgrdsan kritik sosial.
Tidak heran ketika Slank mendapat predikat sebagéh satu band yang
konsisten menyuarakan kritik terhadap permasalabsial.

Lagu-lagu Slank memang sarat dengan pesan kriskalsdahkan untuk
lagu dengan tema percintaan pun, seringkali mened&mayelipkan kritik sosial.
Misalnya, yang terdapat dalam lagmerican StyléAlbum Suit-Suit He..Hg

Kamu sendiri juga bilang

Kita pacaran gaya Amerika
Malam ini bersenang-senang
Besok pergi kita pun berpisah

Suatu lirik ‘nakal’ yang mengkritik gaya hidup dala‘percintaan’

dikalangan anak muda ibu kota. Memang tidak seraga Slank berisi pesan



kritik sosial, ada juga lagu yang murni bicara amgt cinta, seperti lagMawar
Merah, Terlalu Manis, Ku Tak Bisa, Yang Madan sebagainya.

Bila dibandingkan dengan band lain sezamannya jag&ybicara tentang
realitas sosial. Lagu-lagu dari band lain khusushgad rock saat itukurang
‘populer’ bila dibandingkan dengan lagu Slank. Ldagu bernuansa satir dari
PISS, Generasi BitruTong KosongsampaiGosip Jalananbanyak dihafal dan
sebagai lagu wajib dikalangan para penggemarnya.

Kekuatan musik Slank memang terdapat dalam lirikpgag kebetulan
banyak mengangkat pesan kritik sosial. Untuk mergek&an emosi manusia
dalam musik, yang paling mengena memang lewat vog&ayanyinya, daripada
alat musik lainnya, seperti yang dinyatakan AlaMBrriam:

One of the obvious sources for understanding of hubedravior in
connection with music is the song text. Texts, ofssy are language
behavior rather than music sound, but they are mtheagral part of

mush and there is clear-cut evidence that the lagguased in
connetion with music differs from that of ordinaigaburse®

Mencermati pernyataan Merriam tersebut, ia mengatalbahwa untuk
mengetahui perilaku manusia, salah satunya dalangupgkapan ekspresi
melalui musik dapat diketahui dari lirik atau tdkgunya. Lebih lanjut Merriam
menyatakan bahwa teks lagu dapat digunakan sebégauntuk memecahkan
masalah yang mengganggu suatu masyarakat. Kekkdagu dapat mengambil
bentuk ejekan atau rasa malu, ini juga dapat selpagabebasan psikologis bagi

mereka yang terlibat di dalamn§a.

8 Alan P. Merriam,The Anthrofology of MusjdNorth Western University Press, 1964,
him. 187.
* Ibid,.him. 201.



Dalam lirik lagu Slank, tampak nyata bahwa mereka bhiarkan
kebebasan berekspresinya, karena apa yang merakgk&n dalam lirik lagu
adalah pemberontakan terhadap realitas kesehasiag mereka alami. Suatu
penolakan terhadap realitas yang ada, yang padang&hia tuangkan dalam
bentuk kritik dengan media ‘bahasa’ Slank, bahasagysederhana dan apa
adanya.

Dalam unsur teks atau lirik lagu, bahasa memang adenjnsur yang
paling utama. Dalam ilmu komunikasi dinyatakan bahpvases komunikasi
secara primer adalah proses penyampaian pikirarpei@saan seseorang kepada
orang lain dengan menggunakan lambasgmpo) sebagai media. Lambang
sebagai media primer dalam proses komunikasi adbddtasa, kial, isyarat,
gambar, warna dan lain sebagainya yang secara ulggsmampu
‘menerjemahkan’ pikiran atau perasaan komunikaggakla komunikan. Bahwa
bahasa yang paling banyak digunakan dalam komunddedah jelas karena
hanya bahasalah yang mampu ‘menerjemahkan’ pilieseorang kepada orang
lain. Apakah itu berbentuk ide, informasi atau opipaik mengenai hal yang
begitu konkrit maupun yang abstrak.

Slank dalam ‘menerjemahkan’ opininya tentang rasligosial yang ada
mungkin bisa dikatakan berhasil, sejak kemuncularyang pertamamageyang
tertanam pada Slank selain sebagai band yang ‘isguel’Slank pun merupakan
band yang kritis terhadap problematika sosial. ISsgat itu, akhirnya Slank pun

menjadi idola dikalangan anak muda. Penggemarngaspagat beragam. Tidak

® Onong Effendypinamika KomunikasiPT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 1994, him.
11



heran dalam setiap pementasan musik, baik yangukhmenampilkan Slank
maupun yang hanya sekedar sebagai bintang tamampdan Slank sangat
ditunggu penggemarnya.

Kepopuleran Slank di masyarakat berimplikasi padabentuknya
komunitas atau kelompok penggemar mereka. Dari garbmacam penggemar
Slank, terdapat kelompok-kelompok penggemar fanagikng kemudian
mendirikan Slank Fans Club (SFC). Saat ini, kebemadSlank Fans Club sudah
tersebar di berbagai kota besar Indonesia.

Dalam mengidolakan seorang musisi, misalnya, terigdarang hanya
meniru penampilan fisiknya saja. Misalnya modelgiaknya, gaya rambutnya,
atau gaya hidupnya tanpa tahu apa tujuan sebenaBegtangkan keberadaan
Slank yang diidolakan oleh sebagaian anak mudaatddipahami karena pada
kemunculannya mereka menawarkan ide baru dalam bkémBada saat itu,
ketika semua band Indonesia seragam menyanyikarndaggeng’, Slank tampil
dengan warna baru, menyanyikan lagu pesphit kritik sosial dengan gaya
musik dan bahasa yang ‘semau gue’ sederhana damadgpgya. Kemunculan
Slank dengan gagasan barunya tentu saja menatatf@r anak muda, apalagi
setelah disebarluaskan oleh berbagai media masgp-lagu rekaman Slank
banyak diputar di radio dan tampil di televisiatioketinggalan media cetak juga
turut mengekspos tentang mereka. Dengan penyebamluasg begitu gencar
oleh media massa, keberadaan Slank dalam duni& nmaginesia semakin luas

diketahui.



Suatu hal yang menarik dari Slank bahwa mereka p@akah lelah dalam
menyuarakan lagu kritik sosial semenjak munculrdi @rde Baru. Hingga saat
ini, Slank pun tetap konsisten dengan lagu-lagugye@enuhspirit kritik sosial.
Dalam hal melemparkan kritik sosialnya, Slank mekalnya melalui
komunikasi massa lewat musik. Slank tanggap ak&mssi yang ada dan
kemudian menggambarkannya melalui seni khususnyarsgsik dan tarik suara.
Sasaran kritik pun beragam dari kritik terhadapglnastani, pelacur, kelestarian
alam, moral penguasa (pemerintah), LSM yang beilkedama, penegak hukum
sampai dengan wakil rakyat.

Keberanian Slank dan rekan-rekan musisi lainnyardahelakukan kritik
bukannya tanpa rintangan, khususnya ketika berlaadagengan penguasa.
Susetiawan mengatakan bahwa ketika kritik dilakukemgen arti harafiah tanpa
mengingat budaya yang sedang berlangsung sepehiddnesia sekarang ini
(baca; Orde Baru), pelakunya bisa mendapat imbaag tidak menguntungkan
sebab mengkritik bisa dianggap memusguhi,

Slank muncul pada era Orde Baru, suatu masa yaegalidan dipandang
sebagai masa pembodohan dan pengekangan. Suaturinpenae yang
menjujung demokrasi tetapi pada kenyataannya selaholak adanya perbedaan
pendapat. Kritikan terhadap penguasa cenderungdajihapemerintah secara
represif dengan tuduhan menggangu stabilitas dambievaan pemerintah.
Keberanian Slank dalam mengungkapkan berbagai ma&esditakadilan yang

ditemuinya pada akhirnya berbenturan dengan kelgoelaguasa. Seperti musisi

® Susetiawan,’Harmoni, Stabilitas Politik dan Krtik Sosial’dalamKritik Sosial dalam
Wacana Pembangunablll Press, Yogyakarta, 1997, him. 4.



Iwan Fals, gara-gara lagu kritiknya Slank pun hangsnbayarnya dengan mahal,
Slank pernah dicekal dan di sensor ulang karenanisg pernah juga rencana
konsernya tidak mendapat ijin dari aparat keamanan.

Uniknya hari ini, di era Reformasi yang katanya rogmg tinggi
demokrasi dan mencita-citakan pemerintahan betsinyata masih ada pihak
yang tipis kupingnya menghadapi kritik. Ini terjgdida Slank, ketika lag@osip
Jalanan-nyamendapat reaksi dari DPR RI, bahkan DPR RI melalada®
Kehormatan-nya berencana akan menggugat Slank poeskakhirnya batal
dilakukan. Namun, berbagai rintangan tersebut tidaka-merta menyurutkan

semangat dan konsistensi Slank dalam bermusik.

B. Rumusan Masalah
Dari pemaparan di atas memunculkan suatu permasalajaitu
bagaimanakah kritik dari lirik lagu Slank mereflide realitas sosial di

Indonesia, dan apa kemungkinan fungsinya?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengettktor-faktor apa
saja yang mempengaruhi Slank memunculkan lagu depesan kritik sosial dan
pengaruh apa saja yang ditimbulkan dengan adarmya Katik sosial tersebut.
Secara lebih rinci tujuannya adalah sebagai berikut
1. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkancuainya musik

bertema pesan kritik sosial dari Slank. Yang dimdkan dengan faktor-



faktor disini adalah kondisi sosial politik Indomgspengaruh musik Indonesia
dan mancanegara, serta pengaruh media massa.

2. Untuk mengetahui faktor dan fungsi apakah yang mlealykan musik dengan
tema pesan kritik sosial Slank dapat diterima amakda dan dapat
menjadikannya sebagai idola anak muda. Indikator [t& tersebut adalah
dapat dilihat dari jumlah angka penjualan albumnyanyaknya penonton
dalam setiap pementasannya, dan berdirinya berbzayzam Slank Fans Club

(SFC).

D. Studi Pustaka

Untuk memenuhi standarisasi dalam sebuah penelitiaka dalam sebuah
penelitian hendaknya melihat atau meninjau kem$talili penelitian terdahulu,
selain berfungsi sebagai eksplorasi mendalam atasan yang terkait dengan
penelitian nantinya, akan berfungsi juga sebagdompen dalam penelitian ini
nantinya. Penelitian dengan tema musik pernah uki@k oleh William H.
Frederick dengan judul yang telah diterjemahkarakad bahasa indodnesia yaitu
Goyang Dangdut Rhoma Irama: Aspaspek Kebudayaan Pop Indonesia
Kontemporef.

Dalam penelitiannya William H. Frederick mencoba meli dan
memadukan antara interpretasi teks lagu yang dicot oleh Rhoma Irama yang
digabungkan dengan bagaimana cara Rhoma Iramayaegalalam bernyanyi

(membawakan lagu) ketika konser. Untuk mendapatleaa gang lebih otentik

" Idi Subandi Ibrahim (ed), Lifestyl&cstasy: Kebudayaan Pop dalam Masyarakat
Indonesia,Y ogyakarta, Jalasutra, 2007, him, 235
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William H. Frederick melakukan wawancara langsungga@ narasumber. Selain
itu, dalam melakukan penelitian Wiliam H. Frederiakelakukan cara
menyilangkan hasil interpretasi peneliti denganutisnlagu, tujuannya adalah
memperoleh kedalaman analisis.

Penelitian William H. Frederick dengan judul agthoma Irama and the
Dangdut StyleAspects of Contemporary Indonesian Popular Cujfukemudian
diterjemahkan menjaddoyang Dangdut Rhoma Irama: Aspek-aspek Kebudayaan
Pop Indonesm Kontemporer Frederick menemukan tiga kesimpulan utama,
pertama pada tahun 1970-an merupakan tahun-tahun adaayitas kebudayaan
yang besar, khususnya dalam kebudayaan pop, kedanlgpng didominasi oleh
media massaKedug fenomena kebudayaan pop ini menjelaskan, yarak tid
dijelaskan oleh sumber-sumber lain, khusunya sumkealitatif, hakikat
perubahan besar di Indonesia yang terjadi padaddekang lalu.Ketiga,
perkembangan dangdut mengusulkan beberapa kecagdarmenarik bagi umat
Islam Indonesia. Dari bukti lain, jelaslah bahwa lsegekitar 1975 terjadi
kebangkitan Islam di Indonesia. Dari kesimpulans apgnelitian William H.
Frederick di atas, setidaknya membuktikan bahwa knusikan sekedar
kebutuhan sesaat, akan tetapi musik, dalam hatusik dangdut juga turut andil
dalam kemungkinan-kemungkinan perubahan sosial.

Penelitian dengan konsentrasi musik Indonesia kkmdigeliti oleh

Abdullah Sumrahadi, dengan judMenemukanKritik Sosial dan Kesadaran

® Ibid, him,235.
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Kritis dari Musik Rock Namun obyek yang diteliti oleh Abdullah Sumrahadi
berbeda dengan yang diteliti William H. Frederi€kmrahadi mencoba meneliti
kekuatan kritik sosial yang ada dalam sebuah langydiciptakan oleh musisi
(bang yang beraliaranock Penelitian yang dilakukan oleh Abdullah Sumrahadi,
dengan konsentrasi pada masalah seni musik, khysusasik rock memiliki
banyak dimensi yang akan dilihat. Konsentrasi ydifigangun dalam penelitian
Abdullah Sumrahadi adalah dalam melihat lirik laggbagai konsepsi ekstra
musika, di mana ia bukamstrument fisik yang dimainkan dan kemudian
mengeluarkan bunyi semata. Tetapi bagaimana laikgyberasal dari kata-kata
atau teks tertulis ini disuarakan atau dibunyikdehoseorang penyanyi atau
vokalis dalam nada-nada tertentu. Dengan maksudahamoenginterpretasi lirik
atau teks lagu tertulis dengan melihat ia seb&gi teukan sebagai nada semata.
Sekilas dari penelitian Abdullah Sumrahadi, mengdmiik musik rock
Indonesia adalah sebuah loncatan peradaban bagiuleei sosiologi, khususnya
sosiologi musik. Mengapa?. Karena selama ini dalamia akademis khususnya
mereka yang bergelut kepada ilmu-ilmu sosial, senisik dalam kerengka
sosiologi sering terlewatkan atau mungkin sengdjapakan. Padahal studi
akademik tentang musikck dan pop pada dasarnya berakar pada studi sosiologi
Penelitian tersebut kiranya dijadikan bahan ajarmiedoman penelitian ini
nantinya, mengingat baik penelitian yang dilakukdeh William H. Frederick

maupun Abdullah Sumrahadi sama-sama mempunyai tekugoritik atas

® Abdullah SumrahadiMenemukan Kritik Sosial dan Kesadaran Kritis danidik Rock
Disertasi Program Pendidikan Doktor Sosiologi, énsitas Gadjah Mada, 2008.
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sosiologi musik dengan mencoba menampilkan infikk musik dalam
pergerakan budaya industrinya.

Kajian akademis terhadap budaya musikck Indonesia masih jarang
ditemui. Lebih jarang lagi yang berkaitan dengajiakawacana lirik atau teks
musik rock Indonesia. Sebuah hal yang memprihatinkan mengpg/aumbuhan
industri budaya massa yang sedemikian deras ternyadak diimbangi oleh
pertumbuhan kajian yang sebanding yang diharapkapatd memberikan
pandangan kritis terhadap pertumbuhan tersebut.

Hasil pelacakan penulis hanya menemukan beberapa kerkait musik
pop Indonesia, diantaranya karya Mokoo Awe (2003)ubeal Fals: Nyanyian di
Tengah KegelapanKarya kedua yang berhasil ditemukan adalah tlisgus
wahyudi (2007) berjuduMakrifat Cinta Ahmad Dhani: Ajaran Syekh Siti Jenar
dalam Syair lagu Ahmad Dhati Kedua karya tersebut telah berhasil
mengungkapkan keindahan lirik beserta makna-maknatgngan pendekatan
sastra.

Meskipun keduanya hanya membatasi kajian terhaulépskemata dan
mengabaikan keindahan musik pop sebagai sebualkpamlam satu budaya
industri massa yang tidak dapat dilepaskan dengaturkkapitalisme, namun
kedua penyelidikan atas keindahan teks lagu disstagat membantu dalam studi
penelitian ini nantinya. Mengingat kajian keduaysdidikan di atas sama dengan

penelitian ini, yaitu memusatkan teks lagu sebkggean.

19" Agus WahyudiMakrifat Cinta Ahmad Dhani: Ajaran Syekh Siti Jenatam Syair
Lagu Ahmad Dhaniyogyakarta, Lingkaran, 2007.
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E. Kerangka Teori

Musik sebagai karya seni setidaknya dapat dipakabagai sebuah simbol
dalam komunikasi. Maka musik pun harus mampu nmeksilkan realitas sosial di
sekitarnya. Seperti sistem simbol lainnya, musik ppabila dipahami setidaknya
mempunyai kemampuan untuk menghasilkan kembali atanentang struktur
sosial yang dominan. Maka jika sistem sosial bedrub@mbawa perubahan pula
dalam produksi, distribusi dan konsumsi musik. Musembuat jejak masa lalu,
pengaruh masa kini dan rencana untuk masa dépan.

Adalah pekerjaan yang sulit untuk mendapatkan msshbagai hiburan,
namun juga sekaligus sebagai pendorong bagi tamgigt kesadaran manusia
untuk berubah. Dan disinilah mungkin diperlukan gpdikan musik sekaligus
penguatan musik yang baik. Seorang filusuf Yunamndk Plato (427-347),
mengatakan bahwa pendidikan musik bagi anak-aralkfadangat penting, anak-
anak harus dijauhkan dari musik-musik yang melemahkwa, dan harus
diberikan musik yang 'berist

Terlepas penting tidaknya musik dalam wacana memimakgsadaran
manusia untuk berubah, kajian teori kritis Mazhaankfrut dan Sosiologi kritis
C. Wright Mills tentang elit kekuasapdwer elitg, merupakan diskursus menarik
di wilayah teorisocial scienceslalam rangka mengamati problem sosial politik di
Indonesia. Mengingat pokok bahasannya adalah krigkng seringkali

diasosiasikan dengan Mazhab Frankfrurt, maka wab#mhab Frankfrut akan

1 Deana Campbell RobinsoMusic at The MarginSage Publication, California, 1991,
him. 13.
12 X Suhardjo PartdVlusik Seni Barat dan Sumber Daya Manudiagyakarta: Pustaka

Pelajar, 1996, him 23.
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memperkaya diskursus dalam penelitian ini. Namujguan kritik atas kekuasan,
dalam kapasitas ini akan dibimbing oleh teori &rifl. Wright Mills tentang elit
kekuasangower elitg.

Kronologis lahirnya teori kritis sendiri dilhamieth semangat kritis Karl
Marx terhadap problematika sosial yang kemudiarkudii para penerusnya
termasuk Mills. Mills dalam teorinya lebih menekankbentuk kekuasan yang
terjadi di dalam satu pemerintahan (Amerika), yateh dMills disebut dengan
power eliteyang terdiri dari pucuk pimpinan politik, militelan institusi ekonomi.
Seperti yang dituliskan Mills berikut ini:

Di dalam masyarakat Amerika, kekuatan nasional utamlearsng

terletak dalam ranah ekonomi, politik dan militer...Bip-tiap bidang

besar ini, tipe unit institusional meluas, mengaustratif, dan

kekuasan menetukan, menjadi tersentralisasi...sararatga itu

kekuasan mengatur unit sentralisasi pembuat keputugang
berkembang luar biasa®

Dengan perkataan lain, keputusan-keputusan merekenpemgaruhi
kehidupan semua orang yang berada dalam jenjangakek yang lebih rendah.
Dan tidak diragukan lagi keputusan-keputusan teitsédbih mengarah kepada
kepentingan pribadi, melanggengkan dominasi dansipgssial dibandingkan
dengan usaha untuk mensejahterakan rakyat.

Masih dalam titian Mills, elit kekuasan merupakaatals sosial dari orang-
orang yang asal-usulnya sama, yang memiliki “ddsaar sosial dan psikologis

yang menyatukan mereka atas kenyataan bahwa medakeh a&ipe sosial yang

13 Ridwan al-MakassaryKematian Manusia Modern: Nalar Kebebasan Menurut C.
Wirght Mills, Ull Press, Yogyakarta, him. 77.
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serupa dan menjurus pada fakta kemudahan yanggshBmbaur®® Mills
meyakini bahwa tesisnya tidak berlaku untuk semalaagan sejarah, alias
universal. Namun, Mills yakin bahwa tesisnya tepauk abad ke dua puluh, di
mana kita menyaksikan perkembangan pemusatan eltuakan. Lantas
sebenarnya apa yang diharapkan dari fgmnier eliteMills atas penelitian ini.

Setidaknya, wacana Mills dalam gambaran teomwer elitememberikan
penerang atau petunjuk bagi analisis kondisi kekugsng terjadi di Indonesia.
Relevansinya adalah ketika gambaran tersebut bmsmear terjadi di Indonesia.
Kebenaran tersebut bukan berarti tidak adanya p&tuyang yang kongkret,
namun kebenaran atas perilaku elit kekuasaan tdardebekam melalui lagu-lagu
yang diciptakan oleh Slank. Meskipun kebenaranngaktotentik, namun
setidaknya Slank telah berani mengkritisi elit ledan di Indonesia yang
tentunya hal ini sangat bermanfaat bagi prosesguamgn masyarakat di wilayah
sosial politik.

Gambaran atas kondisi sosial politik merupakan weacgang hampir
semua bidang disiplin ilmu pengetahuan ikut sealard menganalisis, termasuk
juga disiplin ilmu sosiologi. Kritik yang kita keh@&ebagai buah dari adanya
ketidakpuasan dalam sistem sosial, ekonomi datikpakan mampu membawa
kemungkinan-kemungkinan dalam perubahan. Perubtthaandiri akan berjalan
seperti yang diharapkan, apabila ada suatu perigggrandorong untuk

melakukan sebuah perubahan baik yang sifatnyaicthdimaupun kolektif.

4 Doyle Paul JhonsonSociological Theory Classical Founders and Conterapo
PerspectivesTerj Robert M.Z. LawangTeori Soiologi Klasik dan ModerrGramedia Pustaka
Utama, Jakarta, 1990, him. 181.
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Wacana Mazhab Frankfurt dalam konteks penelitiaadalah ketika grup
musik pand dijadikanideologi para penikmat dan pencintanya, di mana teori
kritik menempatkanideologi sebagai sistem ide, yang seringkali palsu dan
mengaburkan yang diciptakan elit sosial. Semuakaspesifik dari superstruktur
dan orientasi aliran kritis terhadapnya dapat dikkan dalam tajuk “kritik
terhadap dominasi®. Minat pada dominasi masyarakat dipicu oleh fasigada
1930-an, tetapi kemudian bergeser pada dominasyarssat kapitalis. Ketika
dunia modern telah mencapai tahap dominasi atasidnd Bahkan kontrol itu
sangat lengkap, sehingga tak diperlukan lagi tindajang penuh pertimbangan
di pihak pemimpin. Kontrol tersebut meliputi senaspek dunia kultur dan yang
lebih penting diinternalisasikan dalam aktor. Akibat, para aktor mendominasi
diri mereka sendiri atas nama struktur sosial yahiy besar

Menurut para pemikir kritis saat itu, dominasi megpesi tahap yang
lengkap sehingga tak lagi tampak sebagai domikaseéna dominasi tidak lagi
dianggap mengalienasikan dan membahayakan secesangk ia seringkali
dianggap dunia sebagaimana adanya. Tidak lagi [egs aktor seperti apakah
dunia itu 'seharusnya’. Jadi, pesimisme kritis @dsarnya, karena mereka tak
lagi melihat bagaimana analisis rasional dapat naettbmengubah situasi ini

Salah satu perhatian aliran kritik pada tingkattluladalah apa yang
disebut Habermas (1975) sebadmgitimast®. Ini dapat didefinisikan sebagai

sistem ide yang dihasilkan oleh sistem politik, dsatara teoritis oleh sistem

!5 George Ritzer and Douglas J;: Goodmaepri Sosiologi ModernPernada Media,
Jakarta, 2004, him. 182.

% Thomas McCarthyTeori Kritis Jurgen Hebermasreasi Wacana, Yogyakarta, 2006,
him. 469.
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lainnya untuk mendukung eksistensi sistem. Merekiaandang untuk
‘memistifikasi’ sistem politik, mengaburkan apa gaesungguhnya terjadi.

Selain minat kultur itu, aliran kritis juga membahaktor dan kesadaran
mereka, dan apa yang terjadi pada mereka di duo@dem. Kesadaran massa
menjadi dikontrol oleh kekuatan eksternal (sepemdustri kultur). Akibatnya
massa gagal mengembangkan kesadaran revolusiorenamg, teori kritis,
seperti kebanyakan Marxis dan sosiolog lainnyajngekali gagal untuk
membedakan dengan jelas antara kesadaran indigitlkudtur dan mereka tidak
menspesifikasikan kaitannya. Dalam kebanyakan kgeyamereka bergerak
secara bebas di antara kesadaran dan kultur desgghkit pemahaman bahwa
keduanya adalah level yang terus berubah.

Di pihak lain ide yang ditawarkan oleh sebuah bamereSlank, dengan
banyak mengadopsi teori kritik pada lagu-lagunyakanyang terjadi adalah akan
membawaideologi baru dan akan berpengaruh kepada penikmat sekaligu
pencinta Slank itu sendiri. Di sinilah letak kemuimga nantinya, ketika sistem
ide dibawa oleh band musik bukan elit sosial merjadiungkinan-kemungkinan
spirit kesadaran bagi perubahan dikalangan penggemarnya.

Dalam mendiskusikan musik berarti juga sedang mkusiisan bahasa
dalam musik yang dihasilkan. Bahasa yang dihasilkausik sendiri terdapat
dalam lirik lagu yang diciptakan sebagai salah sastrumen ekstra musikal,
maka bahasa dalam teks lirik bukan sekedar telsskisong melainkan teks yang

mengandung nilai tertentu yang diciptakan oleh ppgacmusik. Wacana teks
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dalam penelitian ini akan dibimbing oleh bangureeritwacana yang dilahirkan
dari rahim pemikir Foucault.

Seperti halnya Derrida, Foucault (1972) menentaoig-teori bahasa kaum
strukturalis yang memahami bahasa sebagai sistamp@ngatur dirinya secara
otonom.Dia juga menentang metode interpretatif aErmeneutik yang berusaha
mengungkap makna-makna yang tersembunyi dalam daHlesucault pun
kemudian memfokuskan perhatian pada deskripsi dalseés permukaan wacana
dan efeknya terhadap kondisi historis dan mateeaientu. Bagi Foucault,
diskursus berkaitan dengan bahasa maupun praktikreéangacu pada produksi
pengetahuan yang tertata melalui bahasa yang miabenakna pada objek
materi dan praktek sosidl.

Diskursus yang digulirkan oleh Foucault, merupakamngoinan yang
berusaha membentuk, mendefinisikan dan memprodokgk pengetahuan
dengan cara yang dapat dipahami sambil pada sagtsmma memandang cara
penalaran lain sebagai sesuatu yang tidak dapahalipi. Foucault berusaha
mengidentifikasi berbagai kondisi historis dan aturyang menentukan
pembentukan cara yang teratur dalam membicarakak,ofaitu praktik diskursif
dan pembentukan wacana. Olehnya situasi di mana darbaernyataan
dieksplorasi, dikombinasikan dan ditata untuk memilde dan mendefinisikan
objek tertentu yang memerlukan konsep-konsep ypegfik.

Kritik yang identik dengan perlawanan, dalam kerangieks yang

demikian ini perlawanan yang diusung oleh sebualp gnusik pand bukan

7 Chris Barker Cultur Studies: Teori dan Praktilkreasi Wacana, Yogyakarta, 2006,
him. 21.
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perlawanan dengan fisik atau senjata yang berujadeggan kekerasan
(anarkisme). Akan tetapi kritik yang dilayangkanhokebuah band berupa lirik-
lirik dalam lagu yang bernada kritis dan perlawarfeerlawanan mereka kiranya
dapat dijadikan bahan diskusi menarik. Diskursudap@anan grup band erat
sekali dengawultural studiesmengingat perlawanan itu muncul berasal dari grup
band yang lahir ditangan-tangan anak muda yangkaeepresentasikan dengan
gaya dan simbol-simbol musik anti kemapanan.

Pusat perhatiancultural studies dalam kajian musik (band) vyaitu
memusatkan perhatiannya kepada gagasan tentangltsub&nak muda yang
penuh hura-hura sebagai manifestasi dari perlawairabolisasi atas tatanan
hegemonik kelas yang mereka tuangkan dalam sebangdn ¢ashion dan lagu
yang dicipatakan'® Dalam analisis ini subkultur anak muda dieksplosasiagai
bentuk perlawanan penuh gaya terhadap budaya hedemon

Perhatian pada budaya kaum muda ini juga sering didekati dari
kemapanan moral dan politik. Hal tersebut merupai@ndekatan umum dan
banyak membantu para pemegang otoritas baik patiikipun moral. Sementara
kebangkitan kaum muda dengan berbagai bentuk elispee dengan berbagai
kelompok dan karakternya masing-masing sering nmeisgdnkan para penjaga
kemapanan moral dan sosial. Dalam sosiologi budesgelisahan ini tercakup
dalam konsep kegelisahan moral. Kaum muda diterapasiebagai korban dan
sekaligus pelaku kegelisahan moral. Sebagai kokzam muda ditempatkan

sebagai akibat budaya modern (terutama budaya gss@ sangat kokoh

18 bid., him.3609.
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mempengaruhi orang-orang muda. Sebagai penyebah kawda ditempatkan

sebagai kelompok yang menggoncangkan tatanan sasial merisaukan

ketenangan masyarakat. Oleh karena itu penelitigaysukaum muda biasanya
berakhir pada jalan keluar untuk melakukan konsosial pada kaum muda
sehingga mempunyai disiplin sosial. Para sosiokmggyberminat pada subkultur
biasanya menelitinya dari sisi “integrasi dan kehei”°

Dalam ranah akademis, gejala yang muncul adalalk ktliéntik dengan
perlawanan yang tidak pernah lepas dengan gerakaalami tulisan-tulisan
(jurnalistik), ucapan pada diskusi-diskusi dan aksissa (demonstrasi). Maka
ketika kritik tersebut berhasil, akan terjadi kemkinan-kemungkinan revolusi
atau perubahan. Namun, dalam kerangka perubahayaaganungkin terlupakan
oleh akademisi dan ilmuwan sosial, yaitu bagaimangk ktersebut muncul
melalui musik. Dalam hal ini, kritik yang dilayaregk oleh band Slank baik
melaui lagu-lagunya dan melalui musisinya, sehingganghasilkan kesadaran
untuk berubah dikalangan penikmat musik Slank.

Perlawanan oleh pemusik tidak hanya mengandalkatulbbenusik yang
dihasilkan, akan tetapi perlawanan pemusik dalaangé&aian kritik dalam musik
tidak ubahnya dipengaruhi oleh budaya industri kiusidustri musik seringkali
menjadi raja dalam proses penciptaan sebuah karyaigpk. Akibatnya pemusik
mengalami “ketergantungan” terhadap industri mysikg menjadi produsernya.

Dengan kata lain sebuah perlawanan yang dilakukaim pemusik ljand akan

¥ ST. SunardiSemiotika NegativaBuku Baik, Yogyakarta, 2004, him. xxi.
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berjalan mulus dari segi produksi musik, jika petkyband memiliki industri
musik sendiri (atau mempunyai lebel musik sendiri).

Kekuasaan secara penuh yang dimiliki oleh industtsik berakibat
kepada penekanan kreativitas pemusik. Maka yaadteadalah pemusik dalam
menciptakan musiknya selalu dikompromikan dengaleraepasar, karena
memang tujuan utama para industri musik adalah upekeuntungan kapital
sebesar-besarnya. Ketika industri musik turut memarihi perlawanan
pemusik, maka banyak pemusik (khusunya pemusdk) dengan idealisnya
sebagai musik perlawanan mereka dalam proses iodhuisiknya memilih jalur
indie label Lantas bagaimana dengan Slank? Sejak munculnpeikali di dunia
rekaman Slank pun turut dipengaruhi oleh industusi yang menaunginya,
maka dalam proses penciptaan musik dan lirik lagwiama lagu kritik sosial)
turut dikontrol oleh industri musik yang menaunginyAkan tetapi setelah Slank
memilih untuk keluar dari industri musik dan membuadustri musik sendiri

maka proses penciptaan musik kritik sosial pumtlilean kreativitasnya sendiri.

F. Metode Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. B#iman ini menggunakan
dua jenis metode penelitian, yaitu metode deskmjath metode analisis wacana.
Metode deskriptif digunakan untuk menerangkan feergn musik Slank dalam
peta musik Indonesia dengan berbagai faktor yangpeagaruhinya, termasuk
faktor sosial disekelilingnya. Sementara Metoddisisavacana digunakan untuk

melihat hubungan antara teks lirik lagu Slank, waacdan konteks sosialnya.
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Metode deskriptif dapat diartikan sebagai proseoemecahan masalah
yang diselidiki dengan menggambarkan, melukiskead&an subyek atau obyek
penelitian pada saat sekarang berdasarkan falia-fging tampak, atau
sebagaimana adan$fa.Usaha mendeskripsikan fakta-fakta itu pada tahap
permulaan tertuju pada usaha mengemukakan gejggeecara lengkap di
dalam aspek yang diselidiki, agar jelas keadaankdadisinya. Oleh karena itu
pada tahap ini, metode deskriptif tidak lebih dadi@ penelitian yang bersifat
penemuan fakta-fakta seadanya. Namun, metode inishdiberi bobot yang
tinggi, karena sulit untuk dibantah bahwa hasil giéian yang sekedar
mendeskripsikan fakta-fakta tidak banyak artinyatuldritu pemikiran di dalam
metode ini perlu dikembangkan dengan memberikanafpgan yang kuat
terhadap fakta-fakta yang ditemukan. Dengan katarfetode ini tidak terbatas
sampai pada pengumpulan dan menyusun data, tedipuin juga analisis dan
interpretasi tentang arti data.

Penelitian ini akan mendeskripsikan salah satu fema dalam musik
Indonesia. Fenomena tersebut adalah tentang kefanndand Slank yang
menyanyikan lirik yang bernuansa pesan kritik dossaiatu kritikan terhadap
bentuk ketidak adilan, kesewenang-wenangan, penyetgme dan berbagai
ketidakberesan yang terjadi di negeri ini pada nixske Baru, Reformasi, sampai
pada masa pasca Reformasi sekarang. Penelitiajugai akan menguraikan
kemungkinan-kemungkinan pengaruh yang ditimbulkim &emunculan Slank

dengan lagu lirik sosialnya, yaitu pengidolaan dedpnya oleh kalangan anak

*® Hadari Nawawi,Metode Penelitian Bidang SosialGadjah Mada University Press,
Yogyakarta, 2007, him. 67.
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muda. Sebuah pengidolaan yang bahkan menjadikak Sébagai contoh simbol
pemberontakan anak muda Indonesia.

Analisis wacana merupakan perkembangan lanjutaradalisis linguistik.
Jika analisis lingusitik terfokus pada teks, makaligis wacana melihat hubungan
yang penting antara teks itu sendiri dengan pralte&ana dan praktek sosio-
kultural?*

Dalam penelitian ini, Sebuah wacana berada dalanteksrsosial yang
saling berhubungan dan berpengaruh terhadap wattasenidiri. Sebuah wacana
tidak sekedar membawa makna yang terwujud, tetapieimbawa makna yang
lebih besar dari yang tampak. Makna-makna yangdadzalik sebuah wacana
merupakan makna sosial yang berasal dari prosed baglaya yang berlangsung
terus-menerus di masyarakat. Wacana dipahami dalaan pengertian, yaitu
sebagai aktivitas dan hubungan sosial di manaithdiverinteraksi dalam situasi
sosial yang nyata, sebagai sebuah kontruksi sodél sebuah bentuk
pengetahuaff Wacana bukan hanya merupakan suatu tindakan ,sesai juga
sekaligus merupakan hubungan-hubungan itu se@fidangkan yang dimaksud
dengan wacana merupakan sebuah konstruksi readitags ijerupakan bangunan
mental atas sebuah peristiwa sosial yang terjadi.

Analisis wacana ini akan digunakan untuk menguraitels lirik lagu
Slank ke dalam sebuah struktur wacana, yaitu stra&tnatik dan struktur retoris.
Struktur tematik merupakan struktur wacana yang memtema dari keseluruhan

wacana. Yang dimaksud dengan tema di sini adalalséstral tentang sebuah

21 Nabilla Lubis,Naskah, Teks dan Metode Penelitian FiloJodpkarta, Forum Kajian
Bahasa dan Sastra Arab, 1996, him. 148.
> Nawawi, Op Cit, him. 71.
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peristiwva yang menghubungkan elemen-elemen semgatig berbeda menjadi
sebuah cerita yang utuh. Dari keseluruhan lagukSiamg dianalisis, dapat
dibedakan menjadi dua tema besar, yaitu tema parstam tema sosial. Tema
personal meliputi, keluarga, cinta, pandangan dgkapisme atau kehendak atau
kecenderungan untuk menghindari kenyataan dengawcarepelarian ke dalam
khayalan. Sedangkan tema sosial meliputi, kehidupemal, politik, pendidikan,
kepedulian sosial, ekonomi, perang, nasionalismgklingan hidup dan profesi
rakyat kecil. Sedangkan struktur retoris adalahabagna sebuah informasi
dikemas dalam strategi teks tertentu. Retoris nakap cara menulis
menekankan informasi yang dihasilkannya. Perangkamerupakan bentuk-
bentuk penggunaan makna denotatif dan konotatikndaenotatif adalah makna
kata-kata yang sesuai sengan kamus atau maknaathayting langsung
berhubungan dengan kata tertentu. Sedangkan kibreddatah makna kata-kata
yang mengandung kiasan.

Untuk analisis wacana lirik yang menjadi obyek piiagl adalah lagu-
lagu Slank yang terdapat dalam alb@Bnit-Suit He..He(1991), Piss (1993),
Generasi Biru(1994),Minoritas ( 1995), Mata Hati Reformas{1998),999+09
(1999), PLUR (2004) danSlankissra (2006). Lagu-lagu dalam album tersebut
tidak secara keseluruhan dianalisis, hanya lagu-fEgtentu yang berkaitan
dengan tema kritik sosial yang akan dianalisis.

Pemilihan album-album tersebut, selain didasarkataperiodisasi waktu
juga berdasarkan pada perjalanan karir Slank. All&uit-Suit He..Heg(1991)

dipilih karena album ini merupakan album perdaran| di mana pada album ini
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menawarkan musik dan ide lirik yang baru. Albémsdipilih karena album ini

Slank mulai dikenal masyarakat dengan slogan ‘Ryss- Album Generasi Biru

dipilih karena merupakan album yang di dalamnya astrkan unsur-unsur
musik yang ‘garang’. Di album ini lagu yang akanndilisis seperti lagGenerasi

Biru, Serba Salah, Hey Bung, FeodalisdamBirokrasi Complek.

Untuk album Minoritas dipilih karena dalam album ibanyak sekali
memunculkan lagu-lagu kritis seperRak Tani, Ham Burger,Tut Wuri
Handayanidan Suku BenaluDan pada album minorritas ini merupakan album
terakhir bagi Pay, Indra Q dan Bonky (personel |&tank). Aloum berikutnya
adalah albunMata Hati Reformastlalam album ini lagiNagih Janji, Naik-Naik
ke Puncak Gunundan Aktor Intelektualakan dipilih. Aloum berikutnya adalah
album999+09 (1999) lagu yang dipilih adalaligangkang, Orkes Sakit Habi
album PLUR (2004) yang menarik dari album ini ketika la@osip Jalanan
dipermasalahkan oleh DPR RI, adapun lagu dari alimiyaitu, Gosip Jalanan,
Indonesia Unadan Atjeh Investigatiordan pada albumSlankissra (2006) lagu
yang dipilih untuk dianalisis yaitu, lad(ritis BBM, SolidaritasdanAlmai.

Informasi mengenai sumber utama yang dijadikarkanwiperoleh melalui
teks-teks lagu Slank, artikel, maupun catatan yangebar baik di buku, koran
Slank, website maupun bentuk publikasi lainnya. Strategi iniutigkan untuk
mengetahui latar belakang yang memicu gagasan .SlAnfnya, penulis
menyeleksi teks-teks, buku, dan publikasi terkahgan tema kajian, bukan
dengan istrumen angka. Teks-teks tersebut, yangndian sebagai data,

memiliki peran sentral untuk diinterpretasi.
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BABV
MUSIK, LAGU SLANK DALAM PROSES

MUSIKALISAS DAN FUNGS

A. Faktor yang Mempengaruhi Musk dan Lagu Sank

Sebagai sebuah karya seni yang diciptakan manusisik berada dalam
satu titik di mana berbagai faktor mengelilinginizan dari berbagai faktor yang
mengelilinginya tersebut beberapa faktor mempukgaientingan tertentu dalam
musik, sehingga yang terjadi adanya tarik-menaefektingan antara beberapa
faktor. Sementara faktor yang lainnya menjadi parfggendukung tarik-menarik
kepentingan tersebut.

Faktor yang lebih kuat pengaruhnya akan menentukasik seperti
apakah yang bisa dihasilkan. Isi pesan dan berdol gihasilkan musik, dalam
hal ini musik Slank tentunya juga dipengaruhi oletberapa faktor. Berikut

kemungkinan faktor yang mempengaruhi musik Slank:

1. Pengaruh Globalisasi Musik
Proses globalisasi musik yang ditandai dengan musi&rnasional,
membawa pengaruh kuat terhadap produksi musik daégari yang dihasilkan
oleh para musisi-musisi lokal. Perkembangan indwstisik, khusunya industri
rekaman internasional pada Abad ini menunjukkanekdéerungan kesamaan
produksi massa pada musik populer. Untuk itu pemgala musik, dalam hal ini

musik yang dihasilkan oleh para musisi tidak tes@telagi.
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Sementara itu, dalam dunia musik sering kali teskwiksi oleh hal-hal
yang berbau Barat. Maka yang terjadi adalah musiguler yang dijadikan
patokan adalah musik yang berasal dari AmerikaEtapa. Musik yang berasal
dan sedang populer di Amerika (dan Inggris), akgwufer juga di belehan bumi
mana pun. Imbasnya, musik lokal pun akan mempukgaéenderungan untuk
menjadi seperti musik populer Amereika dan Eropa.

Ketika globalisasi musik sudah demikian menyebakanmusik populer
Indonesia pun sangat terasa terpengaruh oleh glabalmusik internasional
tersebut. Jenis musik apapun yang sedang memgmdi di Amerika, khusunya
musikrock, akan segera menjalend pula di Indonesia. Maka benar adanya jika
musik populer Indonesia tidak pernah menciptakamavéaru,trend sendiri,
tetapi lebih kepada pengekoran terhadap musik gadgh ada (baca: Barat). Jika
Sudah demikian, maka sangat sulit untuk menemukamakah yang bisa disebut
dengan musik populer “asli” Indonesia. Maka bak¥yalangan musikus menilai,
makna Indonesia dalam musik populer Indonesiahtrlkabur, bahkan mereka
yang berpikiran radikal terhadap musik populer lmekia berpendapat bahwa
makna Indonesia dalam musik populer indonesia sakeali tidak ada.

Ketika banyak kalangan musikus menyudutkan muspujes Indonesia,
tidak terkecuali dengan Remy Silado, ia berpendbaghtva yang namanya musik

populer Indonesia adalah melodi Amerika tetapi dengik Indonesia. Jadi sulit
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untuk menemukan musik populer Indonesia yang menggekan identitas
Indonesid.

Globalisasi musik yang dibawa oleh musik Internasiiotentu sangat
berpengaruh dalam proses kreativitas musik Slamke®a memang globalisasi
musik yang pada akhirnya menjadi proses keterpahgardalam bermusik ini

sudah begitu akrab dengan musisi Indonesia.

2. Pengaruh Muskal

Pengaruh musikal seperti pengaruh kegiatan mushall, yang lebih
penting dalam proses keterpengaruhan adalah adserk@mbangan teknologi
musik, inovasi dalam gaya dan media massa adakibr fgang mempengaruhi
musisi dalam menghasilkan suatu musik.

Pengaruh musikal pada suatu musisi adalah adantggo&agaruhan oleh
musisi lain yang menjadi panutan atas dirinya. RBanunusisi lain yang lebih
dulu atau "besar” dijadikan para musisi sebaggrensi dalam bermusik. Hal ini
biasanya terjadi pada proses permainan musik, beyausik atau pun pada ide
pembuatan lirik lagu. Koes Plus, misalnya, musikreka banyak terpengaruh
oleh gaya bermusik band asal Inggris The Beatlwanl|Fals yang mengaku
terpengaruh oleh Bob Dylan, khusunya dalam pembuatknagunya. Begitu
juga dengan band Slank. Secara keseluruhan peiSkamid mengaku mempunyai
panutan band yang sama, yaitu band The RollingeStomaka gaya bermusik

Slank pun turut terpengaruh olehnya.

! Remy Silado, “Musik Pop Indonesia: Satu Kebebaang Mengapa’dalam Seni
Dalam Masyarakat Modern Indonesia, PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 1983. 48m.
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Dalam menuangkan pesan kritik sosial dalam lagusisnicenderung
memperhatikan irama musik yang nantinya mengiriagu tersebut. Dengan
beraneka ragam cara musisi dalam menentukan iramik nsetidaknya kita bisa
mengambil dua kriteria instrumen musik yang dipilintuk menjadi pengiring
lagu kritik sosial.Pertama, dengan instrumen musik yang keras atau “garang”
dalam penggunaasound maupun permaian alat musiknya. Kriteria ini bigsan
dipakai oleh band-bandock, anderground, happy metal, dan musik cadas
lainnya. Kedua, dengan instrument musik yang lembut dan syahditeri& ini
dipakai oleh mereka pengusung musik ‘slow’, sepeop. Dari kedua kriteria
instrumen musikal tersebut juga bisa beraneka rapgems dan bentuk kritik
sosialnya. Hal ini juga terjadi pada band SlankikkeSlank menuangkan pesan
kritik sosial melalui lagunya, instrumen atau iramasik yang mengiringi akan
disesuaikan dengan isi pesan lagu. Sebagai corgtkakkritik sosial tersebut
berisi ajakan, himbauan maka instrumen musik yaegginingi pun cenderung
semangat dengan hentakan suara vokalis dan alak mairsnya. Ketika kritik
sosial tersebut berupa perlawanan maka musiknydnpembara’ dan ‘garang’.
Namun, ketika kritiknya berupa kritik kesedihan kel penindasan maka irama
musiknya cenderung ‘lunglai’ penuh iba.

Unsur musikal tidak hanya berpengaruh dalam meaicpot musik secara
keseluruhan pada suatu band. Tetapi juga berpdngiiam unsur penciptaan
atau penuangan pesan kritis dalam sebuah lagus damik yang dianut oleh
sebuah band juga membawa pengaruh terhadap penupegan dalam lagu.

Apalagi ketika band tersebut terang-terangan mangabagai band penganut
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aliran rock, andergound. rock and roll, blues, maka pilihan dalam lirik lagu pun
kritik dan protes. Mengingat sejarah mencatat mosiisik dengan jenis tersebut
adalah musik perlawanan.

3. Pengaruh Ekonomi

Ketika musik telah menjadi sistem komoditas yangedual-belikan,
maka pengaruh dari pasar dengan semangat apa yemzakhdijual menjadi
penting dalam membentuk isi dan bentuk dari produlsikal. Ini bisa dilihat
ketika banyak musisi kita yang berkompromi dalammgmasilkan karya musik,
karena memang adanya tekanan baik tekanan dalamaht(kelompoknya)
maupun tekenan dari produser dan selera pasarafiingga yang terjadi adalah
musik yang mereka (musisi) ciptakan tidak lebih y@asekedar untuk meraup
keuntungan kapital dengan sebesar-besarnya.

Persoalan ekonomi dalam dunia musik menjadi peasogng lumrabh, ini
karena ekonomi merupakan sesuatu yangen bagi manusia. Kemungkinan
lainnya yang turut andil dalam proses ekonomi masi&lah keinginan khalayak
yang beragam usia. Misalnya musisi dalam menglasikaryanya berupa lagu
dengan tema cinta, tidak lebih untuk memenuhi kearg khalayak (pendengar)
usia belasan sampai duapuluhan, meskipun pada tkamyga lagu dengan tema
cinta banyak disukai oleh khalayak umum. Namunapatinya sasaran utama
lagu dengan tema cinta adalah mereka khalayak nusga belasan sampai
duapuluhan tahun.

Musisi juga dalam menciptakan karya musiknya skiiga selalu

disesuaikan oleh tingkat pendidikan dan pendapatmperti contoh lagu
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bernuansa politis lebih mengena bagi mereka yangiliketingkat pendidikan.
Selain itu juga musisi dalam menciptakan musik kgdaintuk memenuhi
keinginan kelompok lain.

Lantas bagaimana vyang terjadi dengan Slank?. Slgdda
perkembangannya memang unsur ekonomi menjadi bdyayang bagi
kelompok musik ini. Ini bisa dilihat ketika merekaranjak ke dunia rekaman.
Saat itu, ketika pertama kali Slank menawarkan @a&u musiknya kepada para
produser, lagu Slank dan musik Slank dianggap tiagkk untuk dijual, ini akibat
dari dominasi musik Indonesia oleh lagu-lagu yaegdmakan cinta atau lebih
dikenal dengan musik “cengeng” pada saat itu.

Maka untuk bisa menembus dunia rekaman Slank pumudian
berkompromi dengan musik-musik cengeng. Tapi meskgudah berkompromi
dengan musik cengeng Slank tetap kesulitan unta henembus dunia
rekaman. Lepas dari kesulitan Slank dalam menawarksiknya, ternyata masih
ada produser musik saat itu yang peduli akan migsilh kepada kualitas dari
pada kuantitas dari musik. Dengan begitu pengakohami, berupa tekanan dari
produser bisa dikatakan yang paling mempengarwtusuusik yang dihasilkan.
Hal ini bisa dipahami karena memang merekalah yaegqpunyai uang, dan
karenanya mereka bisa memegang kendali.

Ekonomi tidak hanya mempengaruhi musik Slank, alktepi juga turut
andil dalam proses pembuatan lagu bernuansa le@s#al. Ini bisa kita lihat
dalam tema lagu Slank, Seperti pada lagik-Naik ke Puncak Gunung, Kritis

BBM, SBY. Penggambaran lagu kritik sosial yang sarat aksansa ekonomi
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bukan berarti ocehan belaka, namun hal ini didaslah kondisi ekonomi pada
saat lagu tersebut diciptakan. Dan juga didasaakas pengalaman ekonomi bagi
si pencipta lagu tersebut.

Ketika bangsa Indonesia didera oleh berbagai kek@momi Slank pun
memanfaatkan krisis tersebut sebagai tema dalanancskan kritik kepada
pemerintah yang tidak bisa menyelesaikan krisisetart. Ketika masyarakat
Indonesia mengalami penderitaan atas ketidakadifmmerintah dalam
pemerataan ekonomi rakyatnya, Slank pun termasughsiryang turut aktif dalam
keterlibatan menyampaikan aspirasi rakyat kepadeepatah melalui lagunya.

Jadi, ekonomi selain menjadi batu sandungan dakkabya, bermusik,
tetapi juga sebagai sumber inspirasi atau turut Ipaemu musisi dalam
menciptakan lagu bertema kritik sosial. Ekonomiadalbentuk apa pun selalu
menjadi perhatian musisi dalam menciptakan lagun B&l ini juga terjadi pada

band Slank.

4. Pengaruh Sosial Politik
Interaksi dan aksi para musisi dalam menciptakgu kaitik tak ubahnya
merupakan pengaruh atas kondisi sosial politik dinanpara musisi berada.
Bentuk produksi musik dan isi pesan lagu kritikigbbgang diciptakan musisi
kritis merupakan manifestasi dari peristiwa sog@itik. Dan dengan musik pada
dasarnya mempunyai kecenderungan untuk mendukangvanentang kekuatan
yang dominan atastatus qua.
Banyak sejarah mencatat, bahwa keberadaan suatls yang diciptakan

oleh musisi, khusunya mereka para musisi kritismlainenciptakan lagu, situasi
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sosial politik di mana para musisi tersebut tingg@lblu mempengaruhi proses
penuangan, pembuatan lagu kritik sosial. Misalpgda pertenganhan 1960-an,
ketika Amerika tengah melancarkan perang terhadapnafie banyak musisi
rock yang tidak setuju dengan situasi tersebut dan uosakan protesnya
tersebut lewat lagunya.

Protes terhadap perang tersebut tidak hanya oletisimock saja, Bob
Daylan juga menjadi sosok penting dalam gerakamawanan kaum muda
terhadap kebijakan pemerintah Amerika Serikat yamganjutkan perang di
Vietham. Perjuangan dan dedikasi Bob Dylan di dumasik demikian
mengagumkan. Dia merupakan musisi multidimensiqrealyanyi, pencipta lagu,
penulis, sastrawan, dalsc jockey.

Dylan bahkan berhasil memprovokasi lahirnya sejomigenre dalam
musik pop, termasukolk-rock dan country-rock. Sejumlah karya terbaik Dylan
begitu populer ketika dirinya menjadi dokumentardan tokoh pergolakan di
Amerika Serikat. Karya-karya Dylan dianggap mampujadi kontrol sosial bagi
perilaku pemerintah serta masyarakat yang bertifagalebihan. Tak heran jika
pengaruhnya terus bergema hingga beberapa genBiasia Bob Dylan tak
lekang dari ingatan. Belakangan warga dunia masihyamgikan lagu-lagunya
dalam berbagai demonstrasi dan aksi protes terhakisipAmerika menginvasi
Irak beberapa tahun silam

Sementara itu di Indonesipasca proklamasi 17 Agustus, musik kembali
dihadapkan pada kepentingan politik. Berawal dikays politik Soekarno yang

anti Barat hingga pelarangan segala hal yang beviestern. Baik produk
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ekonomi hingga menyentuh ruang estetika. Denganjakaln itulah maka
personil Koesnvoyo Bersaudara ditangkap karena dianggap memainkan musik
yang bertentangan dengan budaya Indonesia. Dinsusik dimaknai sebagai
sesuatu yang bisa bermuatan politik. Presiden $oekmencanangkan irama
lenso sebagai musik yang sesuai dengan budayaadagsdidukung oleh Jack
Lesmana, Titiek Puspa, Lilis Suryani, dan Bing StanfPresiden Rl pertama itu
juga merangkul beberapa seniman untuk kepentinggmaganda. Lilis Suryani,
penyanyi yang dekat dengan Sukarno menciptakandagudul Oentoek Paduka
Jang Moelia lagu itu berorientasi untuk mengkultuskan figur nBuKarno.
Beberapa lagu juga berhasil diciptakan untuk kepgah politik semisal
propagand#ergi Pedjoeang dalam konfrontasi Indonesia dan Malaysia.

Sedangkan di era Orde Baru Soeharto, musik lebityaba digunakan
untuk kampanye dalam mensukseskan program-programenmntah. Seperti
Mars Pemilu, Mars Keluarga Berencana, ACI (aku cinta Indonesia) dan lain
sebagainya. Bahkan pada saat itu ada yang tereamggéen mendukungtatus
gua, seperti Titik Puspa yang menciptakan lagu betjighpak Pembangunan.
Lagu itu didedikasikannya untuk pimpinan Orde BagtiKa itu.

Pada perkembangan selanjutnya, kesenian (musik§ tErmutasi dalam
panggung-panggung politik. Era Reformasi, para pasag silih berganti
menggunakan musik demi kepentingan agitasi. Pditgkpe kerap menghadirkan
seniman dalam kampanye-kampanye mencari dukungata piga yang
menggunakan musik untuk sosialisasi. Lihat sajaetsgda pemimpin partai

politik belakangan ini sering membuat album muddari Presiden Soesilo
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Bambang Yudhoyono dengan albi®mduku Padamu hingga Soetiyoso mantan
Gubernur DKI Jakarta dengan album Campur Sari teljddem Panas. Lain
halnya dengan Amien Rais, capres yang diusung Pamanat Nasional (PAN)
pada pilpres 2004. Meminta Nomo Koeswoyo untuk dikaratlagu. Hasilnya
lagu Putra Nusantara pun diciptakan sesuai pesanan Mantan Ketua MPR itu
Selain itu, contoh yang lebih jelas adalah saatpeaye baik pilkada maupun
pemilu. Partai-partai selalu menghadirkan seninaatis(Musik, Film, Sinetron)
dalam mengambil perhatian massa. Disini seni meRkanjdirinya sebagai titik
sentral agitasi dan propaganda.

Lantas bagaimana dengan Slank?. Dalam proses peanTipagu Slank
memang lebih banyak memunculkan lagu-lagu bertem&kadisi sosial politik
bangsa Indonesia. Dalam karirnya sebagai band yetgh mengalami
metamorfosa beberapa kepemimpinan negara, tentBlaygk pun mempunyai
pengalaman sosial politik yang berakibat kepadaydir (baca: Slank). Di era
kemunculannya Slank, merupakan era Orde Baru yakegnali ketat dalam
penyensoran karya seni (musik). Slank sendiri meygiupengalaman pabhit
tersebut. la dalam menciptakan lagu seringkalkrdya diperdebatkan oleh
produsernya. Dan banyak lagu Slank yang diangg#due‘fulgar” dalam lirik
kritiknya. Maka atas himbauan sang produser diugahlagu tersebut. Ini
lantaran lirik kritiknya terhadap penguasa saattédalu mencolok. Dan hal
tersebut jika tidak diubah dan tetap dikeluarkarkanakan berakibat patal bagi

Slank.

? The I deol ogy Of RocknRoll: "Sejarah Perbenturan Pemikiran dari masa ke nasdan
http://music-indonesia.com/2009/03/hai-klip-persamt.html. Diakses pada tanggal 20/04/2009.
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Pada akhirnya kondisi sosial politik yang dirasakempir oleh semua
persoanel Slank baik dalam formasi lama maupunraega menjadi inspirasi
tersendiri bagi lirik lagu Slank. Ini bisa dilihaari semenjak pertama Slank
muncul dan mengeluarkan album tema sosial politdohesia merupakan tema
langganan disetiap album Slank. Era pahit yangkSéami di masa Orde Baru
yang berkaitan dengan kekuatan politik tertentunttesis kepada Slank tatkala
Slank mau menggelar konser. Rencana konser Slainklsali gagal dan tergangu
akibat tidak diberikannya izin oleh aparat keamanan

Di era sekarang Slank pun hampir saja mendapahaekdari kekuasaan
politik (DPR RI), ini berawal dari lirik lagu Slardalam laguGosip Jalanan yang
dianggap oleh BK DPR RI, melecehkan, menghina aagd@®R RI yang
terhormat itu. Namun, rencana membawa Slank ke hmigja pun batal dilakukan
dengan alasan yang mungkin memalukan. Namun, pyliik mengira alasan
batalnya niat DPR RI dalam hal ini Badan KehormdBi) menyeret Slank ke
meja hijau akibat sinyalemen lirik lagu Slank terkdengan “mafia senayan”

mungkin memang benar adanya.

5. Pengaruh Pribadi Musisi
Bermusik pada dasarnya tidak bisa lepas dari pahgkatar belakang
pribadi penciptanya. Latar pribadi pencipta punnimam-macam, bisa latar
belakang yang disebabkan oleh latar belakang kphiumasa kecilnya, masa
belajar musiknya, pengalaman emosi, juga latarkbel@ keturunannya. Seorang
musisi dalam menciptakan pesan lewat lagunya bisesnkanemang ada sesuatu

hal yang ingin disharing-kan dengan orang lain, juga bisa sesuatu yang
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disampaikannya ‘fiktif semata. Sebagai contoh, nEladalam menciptakan
lagunya juga dipengaruhi oleh musisi utamanya pénciptanya. Di band Slank,
orang yang menjadi musisi utama dalam menciptadkgu &dalah Bimo Setiawan
yang akrab disapa Bimbim. Maka ketika lagu Slankgydiciptakan olehnya juga
merupakan pengaruh pribadinya. Sebagai contoh &etimbim sedang
mengalami ketergantungan terhadap narkoba, sebagaiknya ia menciptakan
lagu Poppies Lane Memory tentang dirinya yang sedang 'sakaw’ akibat narkoba
Juga dalam lagBimbim Jangan Menangis.

Pengaruh lainnya yang berkaitan dengan latar betplsosial musisi
adalah latar belakang keluarga dan tingkat penaimtiga. Seorang musisi yang
mempunyai pendidikan lebih tinggi tentu akan besbel@ngan mereka yang
pendidikannya rendah. Untuk itu dalam pemilihan tepesan dan cara
menyampaikan pesan lewat lagu, mereka yang pendityatinggi biasanya
memiliki wawasan lebih luas, maka yang terjadi adaj@milihan dan
pengungkapan tema pesan pun lebih beragam.

Ini juga terjadi pada band Slank. Di mana tingkahdigikan sang
pencipta lagu sangat berpengaruh dalam proses ppesci lagu kritik sosial.
Selain pendidikan, minat atau hobi dalam diri tlapsisi pun turut berpengaruh
dalam penciptaan karya musik. Selain itu, kondisgkungan alam maupun
masyarakat disekitarnya juga turut mempengaruhiampedalam lagu. Maka
banyak lagu Slank yang berbicara tentang keindalean suatu tempat di mana ia

(personel Slank) bertempat tinggal. Sementara ldsgkungan masyarakat bisa
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berupa kecenderungan perilaku masyarakat, pentakg berlaku di masyarakat

sekitarnya, yang kemudian dituangkan dalam lagu.

B. Fungs Musik dan Lagu di Masyar akat

Dari perspektif filsafat, musik diartikan sebagaahhsa nurani yang
menghubungkan pemahaman dan pengertian antar rmapada sudut-sudut
ruang dan waktu, dimanapun kita berada. Oleh kaien&lietzsche, seorang
filsuf Jerman, meyakini bahwa musik tidak diragukdapat memberikan
kontribusi yang positif bagi kehidupan manusia. ueimgan dengan itu ia
mengatakan: Without music, life would be an error.”®* Dalam kenyataannya
musik memang memiliki fungsi atau peran yang sampgating sehingga tidak
satupun manusia yang bisa lepas dari keberadaak.mus

Pada perkembangannya musik tidak hanya sekedar, maeladi atau
ritme semata. Namun, ketika musik tersebut memdlemen lain di dalamnya
yaitu berupa pesan lirik lagu kritik sosial, yangadarkan maupun disuarakan
oleh band Slank tentunya memiliki kemungkinan fungang lebih bagi
masyarakat khusunya, mereka para penggemar sekg@@nkmat musik Slank.
Berikut fungsi-fungsinya;

1. Fungs Representasi Simbolik
Dalam berbagai budaya bangsa, suku-suku, ataurddaesah yang masih

mempertahankan tradisi nenek-moyang mereka, mugiknakan sebagai sarana

3 Greg SoetomdKrisis Seni Krisis Kesadaran, Pustaka Filsafat Kanisius, Yogyakarta,
2003, him. 125.
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mewujudkan simbol-simbol dari nilai-nilai tradisi dabudaya setempat.
Kesenangan, kesedihan, kesetiaan, kepatuhan, pemgfan, rasa bangga, dan
rasa memiliki, atau perasaan-perasaan khas meisiabdlkan melalui musik

baik secara sendiri maupun menjadi bagian dadnasyair-syair, dan upacara-
upacara. Sementara itu, ketika musik yang ditawaoketmband Slank merupakan
representasi simbolik dari ide-ide, gagasan yamgukian dikembangkan sebagai
sebuah simbol. Simbol musik Slank tidak hanya beersimbol yang dihasilkan

oleh instrumen musik semata, namun simbol yang ynmngkan oleh Slank

meliputi simbol dalam lirik lagunya.

Simbol dalam lirik lagu yang diciptakan Slank tidsémata berupa teks-
teks kosong yang dipakai melengkapi musik, akaaptetimbol dalam lirik lagu
Slank adalah berupa simbol pemberontakan, perlaw&epada hal-hal yang
dianggap oleh mereka sebagai ketidakberesan dadahtas sosial. Simbol ini
merupakan percampuaran dari ide-ide atau gagasarbgaiasal dari realitas yang
ada pada masyarakat.

Pada masa era Orde Baru misalnya, bersama mugisil&mnya Slank
pun mengekspresikan sebuah perlawanan melalui maesilgan lirik Kritik
sosialnya. Ini menunjukan keberanian Slank dalamuaegkan kritik di masa itu,
mengingat masa Orde Baru merupakan masa yang ‘Ksitika penguasa dan
pengikutnya dikritik, juga sebagai masa yang pedahgan pembodohan dan
pengekangan dalam bentuk pelarangan terhadap ideuma@agasan. Dari musik

dan lirik lagu yang penuh dengan simbol-simbol g&édnan tersebut, Slank pun
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dikenal oleh publik luas selain sebagai band pamgysnusikrock juga sebagai

band yang kerap menuangkan kritik sosial dalark lagunya.

2. Fungs Kontrol Sosial

Kehadiran musik dalam guratan sejarah telah bdnmesiancapkan fakta
tersendiri. Jagad musik dalam beberapa dekade hieréeddah memunculkan
barisan musisi yang tidak hanya sekedar lihai mararmtrumen, namun lebih
dari itu, musik sebagai bahasa universal mampueeasi dalam dialektika sosial
masyarakat. Pergeseran naluri musik tidak lagitash@engalamaestetis-auditif
ataupun hiburan semata. Musik ditangan beberapasimpogresif semakin
menghentakkan iramanya ke jantung realitas. Menmtigk#n kesadaran di tengah
ketimpangan sosial, atau bahkan tidak jarang putanacu kekuatan radikal
menuju kesadaran perubahan sosial.

Dalam segmentasi berbagai genre musik, para mtelsh semakin
berani mengusung komposisi nada perlawanan atalel@rontakan. Intonasi
kritik dan protes pun akhirnya lekat dengan mugiknlahnya sebanyak para
musisi yang meyakini bahwa pembaharuan sosialdisarakan melalui musik.
Gerakanpunk, misalnya, lahir dalam notasi kegalauan sosiamana anak-anak
muda meluapkan kebosanan terhadap represi pobtilg ydilakukan oleh para
penguasa. Hal semacam itulah yang memicu berageakageperlawanan dalam
sendi perkembangan musik di belahan dunia.

Pelaku resistensi dan pemberontak dapat diamatiradmntas-genre.
Dalam ranah musisi Indonesia, banotk Slank adalah contoh yang cukup

representatif mewakili kalangan muda. Bukan hanyan musik dan liriknya
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yang mengedepankan kritik sosial politik, namurgejlkgrena para personel band
ini aktif mendukung kegiatan-kegiatan yang bersigasial maupun politik.
Misalnya, bersama dengan musisi lain dan rakyaekaeturut mendukung aksi
mahasiswa dalam pergerakan menuntut Reformasi padant 1998.
Konsistensinya terhadap lagu-lagu dengan lirikgyeainan terhadap ketidakadilan
membuatnya dikenal sebagai salah satu band yanygkamenelurkan tema kritik
sosial dalam lagunya. Slank mengungkapkan readibagal dalam untaian lirik
lagu beriramarock, danrock and roll. Setiap kali mendengar lagu-lagu Slank,
banyak orang (khusnya penggemarnya) yang sejensedtgakan kondisi sosial
tanah air. Orang menyukainya karena lagu-lagunya amudicerna dan
mengandung pesan-pesan humanis yang mendalam.ihé&slelirik lagu-lagu
Slank yang paling mencolok adalah kenyataan bahwadidik lahir dari ruang
hampa, lirik-liriknya lahir dari hasil jepretan at&ondisi sosial politik Indonesia
sendiri dengan penggunaan kata-kata sederhanajateda dan kadang-kadang
jenaka.

Nama Slank sebagai band, tidak kalah kondang dengama musisi
seperti Iwan Fals yang kerap melahirkan karya-kggmg sarat kritik sosial dan
bahkan bernuansa pemberontakan terhadap kekuagéatordyang korup. Sikap
kritis Slank tidak hanya berhenti setelah lengsarn8oeharto. Namun tetap
berlanjut samapai sekarang. Resistensi dan kemajuaik semakin menegaskan
pentingnya semangat perdamaian, persatuan, dan akgmpanti-kekerasan.
Musik seakan bergerak menjadi aparatus kebudayaam gkrakan yang

menghujam segala bentuk ketidakadilan serta pesamda
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Dengan begitu fungsi musik Slank sebagai alat kbndosial telah
dijalankan, meskipun memang tujuan yang diharapbelum dapat tercapai.
Namun, setidaknya Slank beserta musik dan lagik lettsial politik-nya mampu
memberi warna tersendiri bagi musik Indonesia, lsgpka sebagai perenungan

dalam sebuah realitas sosial politik yang terjadindonesia.

3. Fungs Mendukung Integras Masyar akat

Ketika musik dijadikan sebagai alat solidaritas ibsigatu masyarakat,
musik berfungsi sebagai integrasi masyarakat. $elmmtoh irama musik dan
lirik lagu kritik sosial Slank dapat berfungsi sgha pengikat solidaritas
kelompok, terutama untuk orang-orang yang tergalialgm kelompok Slank
Fans Club (SFC). Fungsi yang berkaitan sebagai ilk@ngoslidaritas antar
penggemar Slank dapat ditemukan ketika Slank betaldan sebuah pementasan
atau konser musik Slank. Solidaritas ini pun bagiappenggemar Slank mereka
tunjukkan dalam bentuk yang pusparagam, akan t¢adipan solidaritas yang
menjadi penyebab utama ini disebabkana adanyarpaasapanutan (sama-sama
penggemar Slank).

Solidaritas antar penggemar yang disebabkan olahyadmusik Slank,
merupakan suatu bentuk penggambaran yang ril. ndareemang seringnya
mereka mendatangi setiap konser atau pementasaR, $ltau hanya sekedar
melihat, mendengarkan musik Slank dan seringnyteioer, berkumpul dalam

kelompok SFC. Tentunya, melalui kegiatan itu akartipta sebuah kedekatan
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emosional yang akhirnya mengarah kepada terciptamga keakraban sebagai
wujud integrasi kelompok sosial suatu masyarakat.

Selain memiliki tiga fungsi utama, musik dan lagang juga memiliki
fungsi tambahan, yaitu sebagai berikut:

1) Fungsi estetik

Pada dasarnya setiap orang telah dikaruniai oldahAEWT, dengan
berbagai kemampuan belajabifity to learn) dan bakattélent) tentang apa saja.
Selain bisa belajar dari lingkungan alam dan sog#l orang juga bisa belajar
dari pengalamannya sendiri. Setiap orang memil&n&mpuan dan kecepatan
berbeda-beda dalam hal menyerap atau memahamiak@indentang apa saja
termasuk pula keindahan musik.

Secara filosofi musik kritik lagu Slank yang betkai dengan kondisi
sosial politik, jauh-jauh hari tentunya mempunyajuan mulia. Tujuan mulia
tersebut adalah sebagai proses penyadaran bagamakaty Mengingat media
yang dianggap efektif, sederhana dan familiar magsyarakat dalam meresap
pesan adalah melalui media musik (dalam hal inu lataupun lirik). Karena
memang musik selain mempunyai fungsi menghibura jagempunyai fungsi-
fungsi lain yang bermanfaat bagi masyarakat.

Untuk menikmati rasa indategetis), maka orang perlu belajar dengan
cara membiasakan diri mendengarkan musik-musik Keegunya sendiri.
Kemudian ia bisa mulai mencoba mendengarkan musgikmienis lain yang
baru didengarnya dan kemudian akan menyukainygaBenis musik memiliki

keunikan melodis, ritmis, dan harmonis, maupunaitrdengan komposisi dan
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instrumentasinya. Maka ketika orang sudah begitmamami musik Slank, maka
orang tersebut akan mengagumi keindahan musik Sléatika orang sudah
mengagumi musik Slank maka orang tersebut akan intanenusik Slank. Ini

adalah bagian dari realitas, bahwa memang musikgametung nilai estetis
(keindahan) dan ini berlaku bagi musik apapunktigakecuali dengan musik dan
lagu Slank. Jadi, ketika ada klaim bahwa musik dau ISlank tidak memiliki

nilai estetis, tentu saja klaim itu salah. Karergatinya banyak kalangan,

khususnya penggemarnya menemukan nilai estetisndesik dan lagu Slank.

2) Fungsi Menghibur

Hiburan merupakan kebutuhan hidup manusia yangasaemting, karena
dengan hiburan manusia dapat meringankan bebane#fanan-tekanan sebagai
efek ketegangan psikologis maupun fisik yang bamjpknpai dalam kehidupan.
Segala macam hiburan itu kebanyakan berkaitan deseyai, seperti seni musik,
teater, wayang, dan tari.

Seni (khususnya musik) dan hiburan merupakan baglak terpisahkan
dengan kehidupan manusia. Kebutuhan akan hiburébveragam, dari yang biasa
sampai kontemporer. Hal ini karena jiwa dan keyakimasyarakat berbeda-beda,
maka sudah tentu corak, ragam, bentuk dan hibueafeybeda pula, sesuai
lingkungan masyarakatnya. Sebagai contoh iramakmyesig ditawarkan oleh
Slank termasuk di dalamnya lirik lagunya, yang perdengan nilai estetis,
tentunya memberikan nilai hiburan yang lebih. Apal&lank selain sebagai

pemusik yang sering muncul di televisi juga sebagébriti, maka ketika sering
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munculnya ia dihadapan publik pada situasi ters&janhk beserta musiknya

berfungsi sebagai sarana hiburan.

3) Fungsi Ekspresi Emosional

Pada berbagai kebudayaan, musik memiliki fungsiagab kendaraan
dalam mengekspresikan ide-ide dan emosi. Di Baradikndigunakan untuk
menstimulasi perilaku masyarakat. Para penciptaknulasi waktu ke waktu telah
menunjukkan kebebasannya mengungkapkan ekspresirgmoyang dikaitkan
dengan berbagai obyek cerapan seperti alam, @oka-duka, amarah, pikiran,
dan bahkan mereka telah mulai dengan cara-caraatadagtik nada-nada sesuai
dengan suasana hatinya.

Dalam fungsi ini, musik yang ditawarkan oleh Slaaknpak sebagai
penolong dalam sikap mengajak. Melalui musik dau|&lank mengajak kepada
penikmat musik (pendengar) untuk merenungkan, redstkan apa yang
terkandung dalam musik dan lagunya yang merupakajudwdari ekspresi
emosional Slank dalam mengajak untuk menuju kegaramostalgia, sentimen

kritik, perasaan religius, patriotisme dan laimlai

4) Fungsi Komunikasi
Musik sudah sejak dahulu digunakan untuk alat kakasn baik dalam
keadaan damai maupun perang. Komunikasi bunyi gaergggunakan sangkakala
(sejenis trumpet), trumpet kerang juga digunakdandauku-suku bangsa pesisir
pantai, kentongan juga digunakan sebagai alat kikasirkeamanan di Jawa, dan
teriakan-teriakan pun dikenal dalam suku-suku aglng hidup baik di

pegunungan maupun di hutan-hutan. Bunyi-bunyi teréerpola-pola ritmik, dan
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menggunakan alur-alur melodi itu menandakan ad&mygsi komunikasi dalam
musik. Begitu juga komunikasi elektronik yang memgakan telepon semakin
hari semakin banyak menggunakan bunyi-bunyi musikal

Ketika musik difungsikan sebagai sebuah proses kdmsi, maka musik
tersebut tentunya harus memiliki pesan. Mengingestutu utama dalam sebuah
proses komunikasi, yaitu adanya pesan. Penyamppésan musik yang
dilakukan oleh band Slank adalah penyampian idegdgasan dalam sebuah lirik
lagu. Pada umumnya pesan yang ingin disampaikam 8lank berupa pesan
verbal dari musik. Tema pesan yang disampaikan 8lahk sendiri beraneka
ragam dari mulai pesan atas kritik sosial hinggadwsoalan personal (pribadi).

Komunikasi yang ditimbulkan dari musik dan lagu ri&lamerupakan
komunikasi antara si pengirim pesan (Slank) denganpenerima pesan
(pendengar, khalayak). Ketika proses komunikasgdermedia musik dan lagu,
maka pada situasi tersebut musik beserta elemenyki(lirik, lagu) berfungsi

sebagai komunikasi.
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BAB VI
KESIMPULAN

Seni musik merupakan fenomena yang tidak bisa aklem dari lingkar
kehidupan manusia. Musik telah lebih menjadi satdharan atau rekreasi bagi
manusia (masyarakat) tetapi juga sebagai bagian ptases perkembangan
manusia. Dengan kata lain, keberadaan musik dagsifumusik tidak bisa
dilepaskan dari konteks sosial politik di mana rkusiu berasal. Dan
berkembangnya musik selalu terkait dengan reajitasgy ada dalam kehidupan
masyarakat. Fenomena sosial politik yang muncul liErkembang dalam dunia
musik (khusunya musitock) merupakan refleksi atas masyarakatnya,

Musik pun tidak jarang menjadi al&egemonibagi suatu negara dan
dengan musik negara maupun elit kekuasan dapat biksasi massa, dan hal itu
kerap terjadi. Sejak saat rezim Orde Baru berkuasam yang dikenal dengan
landasan kekuasan militer yang pro Barat dan ptdas, tentunya hal ini
merupakan akar terhadap tumbuh kembangnya kapitlisli negeri ini.
Sedangkan pada tataran pembangunan nasional, paruk&onomi yang tidak
dikehendaki oleh masyarakat kala itu terjadi, pahatm tersebut adalah perubahan
pembangunan dari ekonomi kerakyatan menjadi ekoRapitalistik.

Maka yang terjadi dalam bidang budaya, khusunyaiknusengalami
pemberangusan penciptaan, pelanggaran peredarapet@ekangan lagu-lagu
yang memiliki nuansa kritik sosial politik. Masa lala era Orde Barunya

Soeharto, karena sistem ekonominya berlandaskanoskokapitalistik yang
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mengutamakaprofit orientied maka yang terjadi adalah keinginan negara dalam
mendepolitisasikan musik (seni). Ketika negara budEemikian murkanya
terhadap musik yang berbau kritik maka negara bBéeusuntuk membatasi
peredaran musik tersebut di masyarakat.

Dengan kata lain musik yang memiliki dimensi krigksial politik atau
musik yang dalam lagu-lagunya berkaitan dengan-tema kondisi 'rill'’ dalam
masyarakat tidak “diperkenankan” berkembang, sg#an lagu-lagu yang boleh
diperkenankan untuk beredar adalah lagu-lagu yatak tdianggap oleh rezim
sebagai bahaya atas gangguan stabil@tus quq’ akibatnya yang terjadi ketika
jenis musik yang beredar adalah jenis musik yangdanengikuti dan dapat
“dikompromikan”dengan selera pasar. Biasanya gemnusik tersebut lebih
banyak didominasi oleh karya-karya berbau romarsgmicyang bertujuan untuk
mengeruk keuntungan semata. Arus musik yang didanilah musik berbau
roman picisan inilah yang kemudian berhasil dalaemimabobokan masyarakat,
khususnya kaum remaja atas persoalan-persoala pokiik.

Musik secara sfesifik harusnya mampu untuk melahirkefleksi dalam
membongkar kepalsuaan atas apa yang terjadi diar@st. Musik secara seni
harusnya bisa melepaskan diri dari kekangan hegohk@kuasan, mengingat
musik merupakan wadah independen yang diharapkampmantuk membangun
kesadaran dalam masyarakat. Ketika musik telah mekikan perlawanannya
terhadap sesuatu yang berbanding terbalik dengaryapg terjadi dalam dunia
nyata. Maka diwaktu itu pula musik menjadi roh atssjuangan melawan

kejaliman kekuasaan.
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Selain dapat dijadikan media kritik musik pun mammiuk mengajak
masyarakat agar membuka kembali memori yang tel@aminya. Masyarakat
akan dibawa kepada pembukaan sejarahnya sendika,Niawa pekerja seni itu
seharusnya mampu untuk terlibat dalam refleksi etabtas sosial politik yang
terjadi. Dalam hal ini, seni yang mengerucut kepseiai musik modern yaitu
musik rock setidaknya telah mampu untuk menunjukan realtagkpolitik dari
masa kemasa.

Musik rock yang termasuk kedalam seni musik kontemporer, ndala
melakukan aktivitas kerjanya lebih kepada totalidhgek si penciptanya, juga
merupakan hasil dialektika dari seluruh yang adamlaealitas sosial. Seniman
yang mampu menunjukkan dan merefleksikan esengitaseamaka seniman
tersebut telah mampu membawa dirinya dan karyanydald&e khazanah
keilmuan kritis. Asumsi demikian tentunya membawasikiubukan sekedar
pemuas rasa dalam berkarya, akan tetapi juga mempadasar kekuatan
transenderseni, khususnya seni musik.

Adalah Slank, sebuah kelompok pekerja musik yanmutes karirnya di
zaman Orde Baru. Slank sebuah band yang dibentdkkdirta pada tanggal 26
Desember 1983, nama band tersebut sendiri merups@aa yang diilhami dari
gaya musik yandslengean(semau gue). Pada awalnya formasi pertama Slank
terdiri dari Bimbim @rum), Kaka (vokal), Bonky (bas), Pay (gitar) dan Inpa
(keybord. Akan tetapi formasi ini mengalami pergantian ptataun 1996, yakni

Bimbim (drum), Kaka (vokal), Abdee (gitar), Ridho (gitar) damuhka (bas).
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Pada perkembangannya, musik yang ditawarkan oletk Skbususnya
yang berkaitan dengan penciptaan pesan lirik lsadand konteks realitas sosial
politik di Indonesia setidaknya dapat kita temukatelah melakukan serangkaian
analisis terhadap lagu dan musik Slank. Beberapydry bisa kita catat dan
merupakn hal yang menarik dari musik Slank dalamteds realitas sosial politik
di Indonesia.Pertama, musik yang ditawarkan Slank merupakan refleksi dari
realitas sosial masyarakat Indonesia. Slank tig&ledar menciptakan lagu, akan
tetapi juga menuliskan kembali apa yang dilihatdyanasyarakat. Tema besar
yang sering digunakan dalam penciptaan lagu-laginkSladalah tema yang
berasal dari kondisi umum atau kecenderungan umang \berlangsung di
masyarakat Indonesia. Selain tema tersebut, temg lyarkaitan dengan sebuah
perisitiva atau kejadian-kejadian di masyarakauttyuga dijadikan tema lagu
Slank. Dengan kata lain dari kedua tema terselpsdtdata persingat menjadi dua
tema besar dalam lirik lagu Slank yaitu tema pegamy berasal dari sumber
bersifat situasional dan insidental.

Kedua setelah mengetahui tema hasil dari refleksi tasalisosial di
Indonesia, maka musik dan lagu Slank setidaknygatarkan tiga bauah fungsi
utama dalam masyarakat, dimana ketiga fungsi tetseating berkaitan satu sama
lain. Fungsi pertama yang dijalankan adalah bedursgbagai representasi
simbolik. Fungsi ini merupakan ide-ide atau gagagamg berasal dari realitas
sosial yang kemudian oleh Slank dijadikan sebu&ak lagu yang memiliki
dimensi kritik sosial. Ide yang berasal dari realiitmasyarakat yang dijadikan

tema kritik sosial adalah ide yang berkitan dendetimpangan sosial,
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penindasan, ketidak adilan yang dilakuakn oleh pasg terhadap rakyatnya.
Untuk itu representasi musik Slank merupakan simpellawanan terhadap
ketidak-beresan kondisi sosial politik di IndoneSelain sebagai fungsi tersebut,
musik dan lagu Slank juga berfungsi dalam memberikantribusi terhadap

integrasi masyarakat. Fungsi lainnya adalah fusgbagai alat kontrol sosial,
fungsi ini sudah dilakukan meskipun memang paday&@annya tujuan yang

diharapkan dari fungsi tersebut belum dapat teicapa

Selain menjalankan fungsi utama tersebut musik ldgno Slank juga
mempunyai fungsi tambahan dalam masyarakat Indandsingsi tambahan
tersebut adalah fungsi estetik, hiburan, eksprassenal dan fungsi komunikasi.

Dalam perjalanan pesan dalam lirik lagu dan musi&niS juga
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik itu faktany berada pada internal Slank
maupun faktor yang berada pada eksternal SlankoFeksternal sendiri meliputi
globalisasi musik dunia, pengaruh musikal, pengagkbnomi, dan pengaruh
sosial politik. Sedangakan faktor internal sendirerupakan faktor pribadi
masing-masing personel Slank (khususnya pencigtadaband Slank).

Slank dengan seni musik kritik sosial-nya memifikakna bahwa melalui
syair lagu mereka, masyarakat akan dibawa padal&esatentang realitas yang
sebenarnya terjadi, tentang adanya kondisi yangnggshnya menindas kelas
yang dikuasai, sehingga kesadaran lama (kesadaian) pakan dikikis habis.
Oleh karenanya teks-teks yang dituangkan oleh Siaak sekedar menyajikan
realitas, tetapi lebih berupa ajakan untuk beraglihat secara kritis tentang

realitas itu sendiri. Pada tingkatan yang lebitkpakan merubah realitas yang
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penuh kebobrokan sistem sosial masyarakat. Slamigatle tingginya ‘jam
terbang’ dari panggung ke panggung, tidak hanyayajésan tontonan seni yang
menghibur. Tetapi juga melibatkan masyarakat uberdani dalam berkreatifitas
Masyarakat juga diajak untuk mendiskusikan probitiérinersama, merefleksikan
pengalaman keseharian yang ternyata penuh korgradéhingga nantinya dapat
dikembangkan kedalam gagasan-gagasan yang bertuk uorelangkah lebih

maju menuju perubahan yang lebih sejahtera dikalangasyarakat.
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